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TAHAPAN METODA FORESIGHT:

Facts Trends Drivers Scenario Roadmap M ASA D E PA N
' ' DIBENTUK OLEH KITA

TRENSS DRVERS SCENARID
{KECENDESUKOAN) |PENGGERAX) (SKENARID)

TAHAPAN

...bukan diprediksi, bukan diramalkan...

Harizon Scasning

PROSES

High feve(idacisian-fevelfacus group dissussiar Mengantisipasi Perubahan
Merancang Perubahan
Beradaptasi dengan Perubahan

Defehi Conseltatizn

The future is neither predicted nor forecasted. It is shaped.
Your —our— life is shaped. If not by you, or us, then definitely by others.
(lan Miles, 2004)



* Integrasi dengan Global Value Choin menjadi kundi
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Megatren dan Tantangan Global

l

Perubahan Geopolitik dunia

® |

* Tantangan perubahan iklim seperti
pemanasan global

* Perlunya inovasi dan upaya dalam
pengurangan emisi GRK dan polusi udara

L

* Akselerasi perkembangan teknologi digital
* Industrialisasi sebagai penentu postur
ekonomi dunia

)
i

L

0.

* Negara berkembang sebagai poros perdagangan
dan investasi dunia

pertumbuhan. Kawasan Asia Timur dan ASEAN

menjadi pusat GVC dunia
* FDI antar negara berkembang semakin berlanjut

* Meningkatnya jumlah penduduk dunia

Perubahan
Geopolitik

— i

* Migrasi antar negara tinggi &

* Populasi lansia tinggi

Megatren Dunia
hingga 2045

M

El

Persaingan eksplorasi SDA tetap tinggi karena

meningkatnya kebutuhan dan terbatasnya SDA

}

* Pada 2050, middle & upper class mencapai lebih dari
84%

* Implikasi pada peluang dan tantangan ekonomi &
sospol

®
* Pergeseran geoekonomi dunia

» Sektor komoditas tidak lagi menjadi pendorong
pertumbuhan ekonomi negara berkembang

* Negara berkembang memiliki peluang mengejar
ketertinggalan teknologi dan ekonomi

&
* Sektor keuangan memegang peran penting dalam

mendorong pertumbuhan ekonomi, Korelasi antara
kemajuan sektor keuangan dengan kemajuan
ekonomi
* Negara maju mendominasi pasar keuangan dan
dana kelolaan
* 65% penduduk tinggal di kota
@ * Peran kota sebagai pusat pembangunan semakin massif
* Ancaman kesenjangan Metropolitan - Kota Sedang/Kecil

Perubahan cara pikir
(mindset), cara pandang
(paradigma) dan cara
kerja yang lebih adaptif,
inklusif, inovatif,
transformatif dan
berintegritas.
Penghormatan,
perlindungan dan
pemenuhan hak-hak
dasar rakyat.

Mitigasi risiko bencana
dan adaptasi perubahan
iklim

Literasi dan Penguasaan
Iptek

Konektivitas, Kolaborasi
dan Jejaring
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Pertanyaan Kritis:

Bagaimana masa depan bangsa dalam tatanan global?
Bagaimana membangun keunggulan bangsa?
Tantangan dan hambatan apa saja yang harus
dihadapi?

Langkah apa yang harus dilakukan menyiapkan masa
depan yang lebih maju, sejahtera dan bermartabat?

Trend Global: Risiko, Pengetahuan, Teknologi Informasi,
Konektivitas, Rantai Nilai (value chain) dan Investasi

1.
2.

SR

Pola kerjasama industri, investasi dan perdagangan
antarwilayah pulau dan provinsi.

Pola kerjasama industri, investasi dan perdagangan
dengan negara-negara di Asia Tenggara, Asia Timur, Asia
Selatan dan Asia Tengah.

Pola kerjasama industri, investasi dan perdagangan

dengan negara-negara di Amerika.

Pola kerjasama industri, investasi dan perdagangan
dengan negara-negara di Pasifik.

Pola kerjasama industri, investasi dan perdagangan
dengan Australia dan Selandai Baru.

. Pola kerjasama industri, investasi dan perdagangan
dengan negara-negara Afrika.




Indonesia tarjebak dalam Miadle income Trap 22 TAHUN

35000 solama 30 Tahun (1993-2022) < S
30,000
Sejak tahun 1993: 2022
Indonesia keluar dari Low income Indonesia masuk kembali ke
25000 Country dalam Upper-Middl Income i 6%
Country
20,000 Skena Rata-rata Tahun keluar
s Pertumbuhan Mt 1998-2002:

Indonesia kembal ke Low

15000  Transformatif 6% 2041
Sangat Optimis 7% 2038

________

qu Incomsa
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Sumber: Kementerian PPN/Bappenas, 2023 (diolah)

Tahap 1
2025 - 2029

Perkuatan Fondasi Transformasi

2030 - 2034

Akselerasi Transformasi

Hilirisasi SDA serta penguatan riset Peningkatan produktivitas secara masif
inovasi dan produktivitas tenaga dan perluasan sumber pertumbuhan
kerja ekonomi

Kisaran Pertumbuhan: 5,6—6,1 persen Kisaran Pertumbuhan: 6,9—-7,8 persen

Peranan Industri Pengolahan terhadap
PDB: 21,9%

Peranan Industri Pengolahan terhadap
PDB: 26,6%

Middle Class Income: 38% Populasi

Middle Class Income: 50% Populasi

income Country aklba: knigis ~"Provoksi Threshold

« dengan pertumbuhan rata-rata 7%...

L P PDB: Rata-Rata Per-
PDSB Nogm';al' ST 4 5 tumguha:livee;tasi:
Uspos8T =" | Besar Dunia 6,8%
S Middle Income ; ICOR:
GNI per Kapita: Olass: ¥/ 46
L
80% ' . Pada tahun 2045
Productivity-Led Industri Manufaktur:
h
Growt - Kontribusi PDB . 28%

- - Kontribusi tenaga kerja 25,2%

Indonesia
Emas
2045

N#iing

2035 -2039
Ekspansi Global

2040 -2045

Perwujudan Indonesia Emas

Economic Power House yang terintegrasi dengan jaringan
rantai global dan domestik, serta ekspor yang kokoh

Negara Berpendapatan Tinggi

Kisaran Pertumbuhan: 6,4-7,6 persen Kisaran Pertumbuhan: 5,4—6,7 persen

Peranan Industri Pengolahan terhadap
PDB: 30,0%

Peranan Industri Pengolahan terhadap
PDB: 28,0%

Middle Class Income: 61% Populasi Middle Class Income: 80% Populasi
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vi. A ANy Tema dan Sasaran Pembangunan tahun 2025

Sa_sal_'an ClkL 20.45: Target Pertumbuhan dan Kontribusi Per Wilayah Pulau Tahun 2025
Kemiskinan Menuju 0%
dan Ketimpangan Berkurang

Y,

Laju Pertumbuhan Ekonomi (%)
Kontribusi PDRB (%)
Target 2045

Kontribusi PDRB

KBI: 71,5% KTI: 28,5%

Target RKP 2025
Kontribusi PDRB (%)

mema Sumatera

Mata Rantai Utama
Bioindustri dan Kemaritiman
Berdaya Saing dan
Berkelanjutan

y [l Tema Jawa ] Tema Maluku
Megalopolis yang . - Hub K iti EI Tema PaEua
Unggul, Inovatif, Inklusif, Teims Kalantar (] Tema Bali-Nusra . qu irr}an i
S 48.8%* Terintegrasi, dan Superhub Ekonomi ) " [l Tema Sulawesi_ |nclig)rllisialmur Percepatan
’ Berkelanjutan Nusaritars Superhub Pariwisata Penunjang Superhub Pembangunan Wilayah
IW: Indeks Williamson (Pertumbuhan 7%) Internasional Industri Berbasis SDA iy Rt
S| : Stok Infrastruktur terhadap PDB

Produktif
*Perkiraan Sementara
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Data dan Peta
Dasar

Perencanaan Berbasis Bukti dan Pengetahuan

Knowledge |

| |

[ Informasi ]'

Kajian,
Pemantauan
dan Evaluasi

RTRW, KLHS, Sebaran
KEK, KI, KSPN,
Sebaran

Infrastruktur, Peta
Risiko Bencana

Model
Perencanaan
Nasional dan

Regional

|
!

ol |
— 1

, Best

l [ Practices

—

| (Skenario dan
' Proyeksi

* Jangka Panjang

[ 1

Analisis Kualitatif
_Dlsa?‘re atif
Wilayah, Daerah
dan Kawasan

>
* Jangka
Menengah

* Jangka Pendek

Transformasi
Sosial, Budaya
dan Ekonomi

Strategqi,
Kebijakan dan
Program
Pembangunan

—’i [ Si:Iasi J

I . statik

t

I - Dinamik

Kinerja Pembangunan (Output, Outcome dan Impact)

« Nasional
« Regional/Wilayah
« Kawasan

* Pertumbuhan
(akselerasi)

 Pemerataan
(afirmatif)

« Adopsi

+ Mitigasi

« Adaptasi

- Inovasi

( Rencana }

- Pembangunan

([ RPIPN dan RPIPD)

iRPJMN dan RPJMds

( Renstra K/L
| Renstra OPD/Dinas;

[ RKP dan RKPD |

I

Investasi

g[ Rencana }

Pemerintah

BUMN

Swasta

Masyarakat
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Optimalisasi Alokasi Sumber Daya Antarwilayah

Belanja K/L + Dana Dekon/TP + Dana Perimbangan + Dana Otsus
+ Dana Desa + PlnjamanIHlba + M Pemerintah Pusat
Pemda Pemda Pemda | Pemda Pemda Pemda Pemda
Egpgfgﬁg';g?aﬁgr:;g%tah Daerah = Penguatan mpak alokasi sumberdaya
L (+) terhadap perkonomian daerah
‘l.'\‘“Pe\m;-aﬁgunan \ (-) ,. /\\
¥ S T A e i
SumA S ¢ [ witayeh VI Y
\=(*) =, KALIMANFAN : Peﬂ%a“g““‘ﬂlﬂ \ MA‘%\%
N\ I 2 5 # Wllayab' = v_ s
—— \\ gﬁ \'_, X A% “ﬂ_, ANy 28, ’ SU'S?\WES'}' = __Pemba,hgur;?n “1\‘ “_;- )
SOy { ) 1L ; wilayah :
s f qumbangunan (-) : & PAPUA _{3 R"i
> WilayatIAWA- ¢} <= - & S
e e A
:Wilayah L":'i,.
NUSA TENGGARA = /

Seluruh alokasi sumber daya didorong untuk meningkatkan produktivitas, nilai tambah, pendapatan dan
daya saing daerah; memperkuat modal sosial budaya, mewujudkan kehidupan yang bermartabat

Alokasi sumber daya K/L, swasta dan perbankan harus memperhatikan prioritas wilayah
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....Smile Curve” dan Rantai Nilai...

i B Prioritas Lokasi:

Dalam rantai nilai global (global value chain),
distribusi nilai tambah membentuk pola “U” seperti

Value

Added

Marketing,Advertising and
Basic and apied - jebtiadnsi “SMILE” (Alcacer & Oxley, 2014)
1 y LGS, Specialized logistics, | - .
\ Commercialization After-sales services | Tiap negara, wilayah dan daerah dan kawasan akan

/

mengambil posisi spesialisasi pada salah satu
fragmen dari rantai nilai global dan regional.

Nilai tambah tertinggi terkonsentrasi di ujung hulu
lokasi berbasis riset, inovasi dan pengetahuan
(knowledge-based) dan ujung hilir proses produksi
(marketing dan after sales atau market-based).

Manufacturing,
S Standardized -
R&D services

Marketing
e Knowledge

Knowledge

Lokasi menjadi basis produksi (resources-based)
menerima nilai tambah lebih rendah sampai sedang
(produksi komponen, perakitan).

Inputs _ o . i Markets
Location | Location 2 Location 3 Location 4 Location 5

VALUE CHAIN DISAGGREGATION

Relevansi Pembangunan Wilayah di Indonesia:
Upgrading pertanian dan industri pengolahan sangat penting dalam mengembangkan rantai nilai domestik
(domestic value chain), rantai nilai wilayah (regional value chain) dan rantai nilai global (global value chain) didukung
dengan pengembangan infrastruktur konektivitas, serta investasi dan pembiayaan terintegrasi (blended financing).

Implikasi Kebijakan:
Kerjasama dan kemitraan yang solid Pemerintah, Perguruan tinggi, masyarakat dan pelaku usaha dalam riset, pilot
project, inkubasi bisnis, dan pengembangan komoditas unggulan daerah; serta dukungan media dalam promosi
perdagangan dan investasi.
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~Koordinasi Penentuan Lokasi Prioritas:
...Kesiapan, Kepastian Pembiayaan dan Mitigasi Risiko...

Kemenko Perekonomian
Kemenko Marinvest

Kementerian ATR/BPN

Kementerian ATR/BPN

Kementerian PUPR,
Kementerian Perhubungan,
Kementerian ESDM,
Kementerian BUMN

Kemen KLHK, BMKG, BNPB,
KLHK, Badan Geologi, BPPT

Kementerian PPN/Bappenas

Kesepakatan dan
|I» Kesepahaman Lokasi
Prioritas: Readiness

. Criteria (Masterplan,
Kemendagri || FS, DED, Lahan: Clean
and Clear), Bebas

Bencana dan Siap
=)
* Jenis proyek dan

Kegiatan

* Lokasi Proyek

* Volume

* Nilai Proyek dan
Kegiatan

* Tahapan waktu

* Dukungan Readiness
Criteria

Direktif
Presiden

Prioritas K/L

Usulan Daerah

Pelaku Usaha

Belanja K/L

Dana Transfer
Daerah: DAK,
Dana Otsus dan
Dana Desa

KPBU dan
Investasi Swasta

Skema
Pendanaan
Lainnya




.5 %fp@ AT Mengembangkan Rantai Nilai (Value Chain) Produksi

1.

N A S ‘ . . . ° ° ° .
Rl | BAPPENAS ...Keterkaitan Produksi-Pengolahan-Distribusi-Logistik-Pasar...
Akumulasi Nilai Tambah, Pendapatan, Tabungan dan Investasi
raria
1. Satu Data Satu Peta S ° e e
2. RTRW aran Transformasi Digital
3. KLHS 2. Benih/Bibit
4. Kajian dan Peta 3. Pupuk
Risiko Bencana 4. Pestisida 1. Air Bersih 1. Informasi pasar
5. Kajian Neraca Air 5. Tenaga Kerja 2. Listrik % f:l:gr':lfltzr:lj:ar:\):ftan ; ll;::‘gdlﬁgndg:: 2. Promosi i
6. Kajian dan Peta 6. Peralataq 3. Tenag_a Terdidik dan 3. Angkutan Udara Angkutan Udara 3. Kerjasama
Sosial Budaya 7. Teknologi Terlatih . 4. Angkutan Sungai, 3. Pelabuhan dan Pembiayaan dan Lokal
8. Waduk dan Embung 4. Peralatan dan Mesin Lroia o B Angkutan Laut Pemasaran OKa
9. Jaringan Irigasi 5. Teknologi

Input

Produksi

> ;‘Ztlgcén 1. UMKM dan Koperasi 1. UMKM dan Koperasi 3 JMKM dan Koperasi 1. ngagxs?a“ >
Pusat Data, Peta, 3. UMKM dan 2. Swasta S WAt PR 3. Kemenhub 2. Swasta
Informasi dan Koperasi 3. Kemeperin A Kemenh b 4. KemenPUPR 3. Kemenhub
Pengetahuan 4. Dinas Pertanian 4. Kemenristek/BPPT - kemennu 5. Kemendag 4. Kemendag
e 3 pinas Pertanial 5. Kemen BUMN 5. Dinas Perhubungan 6. BUMN 5. Kemenlu_
Management) E e 6. Dinas Pertanian 7. Dinas Perhubungan 6. Bea Cukai
Pariwisata ’ 7. Dinas Perindustrian 8. Dinas Perdagangan 7. BUMN
Pusat Promosi 7. KemenKelautan 8. Dinas Perhubungan
dan Kerjasama 8. Kemen ATR/BPN 9. Dinas Perdagangan
9. BUMN
I 10.Perusahaan TP .
Akumulasi Nilai Tambah, Pendapatan, Tabungan dan Investasi

Komoditas Unggulan: Tugas dan Peran Bappenas, KL dan Bappeda:

Pertanian: Padi, Jagung, Ubi Kayu, dll 1. Memetak:?rT rantai nilai (value chain) setiap kawasan
) . 2. Menganalisis hambatan (bottlenecks) dan penyebabnya
Perkebunan: Sawit, Kelapa, Kakao, Tebu, dll i i
. . 3. Memahami perilaku masyarakat, Pemda dan Pelaku Usaha.

Perikanan: rumput laut, ikan, udang, dll ) et . ) o

) . 4. Mengidentifikasi dan menganalisis kegiatan dan output prioritas K/L dan Pemda
Industri: IRT, Industri Pengolahan . .

_ . untuk mengatasi hambatan dalam pengembangan rantai nilai.

Pertambangan: migas dan non migas 5. Merumuskan kegiatan dan output prioritas dengan memperhtitungkan kerangka




EMA S
. 2005 Mengembangkan Rantai Nilai (Value Chain) Pariwisata
W BAPPENAS : H 1 i i i
. ...Keterkaitan Transportasi-Akomodasi-Destinasi-Amenitas-Pasar...
I Akumulasi Nilai Tambah, Pendapatan, Tabungan dan Investasi
1. Satu Data Satu
2 E?’?W f 1 Diai |
Ll Transformasi Digita
4. Kajian dan Peta
Risiko Bencana
5. Kajian Neraca 1. Intermoda 1. Hotel dan Motel 1. Wisata Alama 1. Festival Seni dan 1. Industri Kerajjinan, RT,
Air 2. Angkutan Darat 2. Air Bersih 2. Wisata Bahari Budaya Makanan dan
6. Kajian danPeta 3. Bandara dan 3. Listrik 3. Wisata Kuliner 2. Festival Keagamaan Minuman
Sosial Budaya Angkutan Udara 4. Internet 4. Wisata Religi 3. Festival Kuliner 2. Pasar dan Pusat
¥ 4. Pelabuhan dan 5. Tenaga Terdidik dan 5. Wisata Budaya 4, Atraksi Wisata Perdagangan (market
Angkutan Laut Terlatih 6. Wisata Olah Raga 5. Kompetisi Olah Raga Place)

Rencana
Wisata

Pemerintah Desa . Pemerintah Desa

i 1. UMKM dan Koperasi 1. 1 i
f U Lhaler g [epeEg 2. Swasta P 2. UMKM dan Koperasi 2. UMKM dan koperasi L Ul\f”?(M danhKoperaS|
1. p 2. Swasta 2. Pelaku Usaha
. Pusat Data, Peta, 3. Kemenhub 3. Kemenpar 3. Pelaku Usaha 3. Pelaku Usaha 3. Dinas Perinda
Informasi dan ) i 4. Dinas Kepemudaan " Ri ag
i 4. KemenPUPR 4. Kemen BUMN 4. Dinas Kepemudaan 8 p 4. Dinas Pertanian
(Kngw[ed e 5. BUMN 5. Dinas Pariwisata dan Olah Raga dan Olah Raga SR e
Managemgent) 6. BUMD 6. Dinas ESDM 5. Dinas Pertanian 5. Dinas Pertanian 6. Kemendag
Pariwisata 7. Dinas Pariwisata 7. Dinas PU 6. Dinas KKP 6. Dinas KKP 7. Bea Cukai
2. Pusat Promosi 8. Dinas Perhubungan 8. Dinas Kominfo 7. Kemen Dikbud 7. Kemen Dikbud 8. BUMN
dan Kerjasama 9. Dinas PU 8. KemenPariwisata 8. KemenPariwisata
I 10.Dinas Perdagangan

Pariwisata Unggulan:

Wisata Alam
Wisata Bahari
Wisata Kuliner
Wisata Religi
Wisata Budaya
Wisata Sejarah
Wisata Olah Raga

NowuhkswN =

Tugas dan Peran Bappenas, Pemda dan K/L:
1. Memetakan rantai nilai (value chain) setiap jenis pariwisata
2. Menganalisis hambatan (bott/lenecks) dan penyebabnya
3. Memahami perilaku masyarakat, Pemda dan Pelaku Usaha.

Akumulasi Nilai Tambah, Pendapatan, Tabungan dan Investasi

Internasional

4. Mengidentifikasi dan menganalisis kegiatan dan output prioritas K/L dan Pemda untuk mengatasi hambatan

dalam pengembangan rantai nilai.

5. Merumuskan kegiatan dan output prioritas dengan memperhtitungkan kerangka regiulasi, kerangka organisasi
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N [ | L Keterkaitan Produksi-Pengolahan-Distribusi-Logsitik-Pemasaran

Tingkat Tingkat Tingkat
* PemasokPemasok Pemasok
3 2 1

Fg@ NoONESa Pengembangan Rantai Nilai Produksi

o ' ICT
ot - ; leT ’
]l G Transportasi

+

(3) Nilai g_za)nl‘]lti)laln
e ST Sekto?
Manufaktur

Nilai Tambah Sektor Jasa

Jasa Pendidikan

ICT

(1) Nilai Tambah Sektor
Pertambangan

10) Nilai Tambah Sektor v
Perhotelan dan Restoran

Consumer =
(7) Nilai Tambah Sektor

Transportasi Trans portaS|

(8) Nilai Tambah Sektor
Jasa Transportasi

Transportasi

(4) Nilai Tambah Sektor
Keuangan, Real Estat &
Jasa Perusahaan

(5) Nilai Tambah Sektor
Jasa

(6) Nilai Tambah
Sektor Listrik

(9) Nilai Tambah Sektor
Konstruksi (Infrastuktur) Total Nilal Tambah
Infrastruktur

Sudut pandang - Kawasan Percepatan Infrastruktur




CONN ~~~  Pemanfaatan Inter-Regional Input-Output~

s

weows 2008 dalam Perencanaan Pembangunan

Purencarsan Pembingunan Nazional

Perencanaan Pembangunan hadir sebagai

upaya untuk merencanakan penggunaan sumber Mengidentifikasi pola hubungan ekonomi yang terjadi
daya yang terbatas menjadi efisien dan optimal antar suatu wilayah dengan wilayah lain.

dengan didukung melalui perbaikan kualitas
sektor swasta dan sektor publik guna

mewujudkan tujuan pembangunan. ! e : .
W vjuanp gu Mengidentifikasi sektor ekonomi potensial untuk

dikembangkan menjadi produk yang memiliki

Perkembangan pertumbuhan ekonomi positif value added, serta menganalisis multiplier effect
akan tercermin pada: sektor ekonomi terhadap pertumbuhan ekonomi

Vienganalisis perekonomian wilayah dan nasiona
pemerataan peningkatan melalui analisis aliran produksi, konsumsi,
investasi, tabungan serta pola distribusi baran
pembangunan pendapatan ’ & P &

masyarakat dan jasa.

GERWE Terjadinya

Penurunan Adanya
tingkat peningkatan
kemiskinan dan penyerapan
pengangguran tenaga kerja

Mengkaji dampak investasi pemerintah dalam
pembangunan infrastruktur dan dampak besaran pajak
terhadap pertumbuhan ekonomi wilayah dan nasional.



Ir'r@ Pendekatan Analisis IRIO: Demand Driven

Setiap sektor dalam perekonomian saling terintegrasi. Output dari suatu sektor merupakan input bagi sektor
lainnya. Hubungan saling ketergantungan tersebut menciptakan saling keterkaitan antar sektor.

Nilai tambah menentukan output: Backward linkage Nilai tambah menentukan output: Forward linkage

(keterkaitan ke belakang) \ / (keterkaitan ke depan)

Demand Driven . . Supply Driven
Demand Driven Supply Driven
Produksi sebagai fungsi dari permintaan akhir dengan teknologi

produksi tertentu yang digunakan pada setiap sektor. Ghosh (1958) memperkenalkan alternatif dari model Leontief dengan

"memutar" atau men% ubah pandangan vertikal (kolom) model ke horizontal
z XL+ fi =X/ (baris). Alih-alih membagi masing-masing kolom X;" dengan output bruto dari
sektor yang terkait dengan kolom tersebut, sarannya adalah membagi setiap
baris dengan output bruto dari sektor yang terkait dengan baris itu.

Nilai tambah menentukan output.

Total output dalam suatu sektor i dalam region r (X;") sama

dengan penjualan antar sektor di seluruh sektor (3X;") Product Z11 Zip  Zq3 X,
ditambah penjualan untuk konsumsi akhir region r (f;") Z =2 Zyy Zsl;X=|Xo|; Wi W, Wi
ro_ X,/ Z aUX]r +ff =X Z31  Z32 Z33 X5
a;; = xr
! Z11  Z12  Z13)) 1 1
Dalam matriks: * % x| |z °°
. _ a a a 1 1 1 1 VA Z Z
AX+ f =X, . 11 12 13 Zy1  Zyy  Zp3 1 11 412 “13
f=X—-AX A=A Q2 Q3|=|7- - v [=|0 < Z21 Z22 %23
= X X X X
f=0U-AX asz1 aszz 0ass 2 2 2 2 Z31 Z3y Z33

X, x; x,1 |0 0

0

Z31 432 233 1

[-A)7'f=X >~ X —
X

Dalam denotasi matriks,

A= (X)_IZ sehingga Z = (X)/T



el D =7y Konsep Spillover Effect dalam Analisis Tabel

* Dinamika ekonomi suatu
wilayah  akan  mempengaruhi
daerah lainnya melalui spillover
effect (efek limpahan) sebagai
dampak karena adanya hubungan
ketergantungan. Dampak tersebut
dapat berupa spread effect
ataupun backwash effect.

Memproduksi Memproduksi Mengkonsumsi « Sektor kunci  merupakan
benang katun - pakaian ' L pakaian penggerak perekonomian yang
& — 2 T menginduksi produksi sektor yang

s > ’ > menyediakan inputnya.

.“ '\

3 ;
J

§ »

A/

%
S
N dijelaskan interaksi antar wilayah,
potensi dan kolaborasi ekonomi
serta peluang suatu wilayah
dalam mengatasi ketimpangan
melalui penguatan konektivitas.

Melalui Tabel Input-Output dapat

&

spillover effect (efek limpahan) pada komoditas akan melibatkan dampak yang dihasilkan
di berbagai wilayah/negara pada beberapa tahap produksi dan konsumsi
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ementerian Pare
Badan Perencansen Pembingunan Nazional

B Inter Regional Input — Output dalam Sudut Pandan
S Infrastruktur dan Logistik

-+ Domestik: +Rp 49.000/kg
- Waktu: 1-2 Hari

Domestik: +Rp 4.000/kg
Waktu: 6-7 Hari

= Domestik: £Rp 36.000/kg
' Waktu: 1-2 Hari

Domestik: +Rp 2.500/kg
Waktu: 3-4 Hari

Jakarta

<+ Domestik: +Rp 22.000/kg
' Waktu: 1-2 Hari

Domestik: +Rp 1.500/kg
Waktu: 2-3 Hari

. Domestik: +Rp 7.000/kg
m Waktu: 1-3 Hari

mmgs  Domestik: tRp 15.000/kg
——— Waktu: 1-3 Hari

Pembangunan infrastruktur mendorong mobilitas
barang dan penumpang antardaerah, dan
meningkatkan permintaan input dan output
antardaerah.

Percepatan pembangunan infrastruktur menjadi salah
satu pendorong semakin kuatnya efek umpan balik
antardaerah karena mampu mempengaruhi arus
perdagangan antardaerah; ketersediaan pasokan
bahan baku, barang olahan dan barang akhir;
akumulasi kapital dan stablisasi harga antardaerah.

Pembangunan Kawasan IKN akan meningkatkan
permintaan Balikpapan terhadap output dari daerah
lain terutama Jawa Timur dan Jakarta. Sementara Jawa
Timur dan Jakarta akan memerlukan input dari Jawa
Barat, Jawa Tengah dan Sumatera untuk memenubhi
permintaan output dari Balikpapan. Seluruh wilayah
tersebut akan membentuk rantai nilai anardaerah yang
akan menggerakkan ekonomi daerah dan nasional.




rrg@ [ INDONESIA Y Infrastruktur dan Rantai Nilai Pariwisata Daerah

T 90 | Danau Toba dan sekitarnya
= |Day 3 () T

rencarsan Pembingunan Nazior

| ‘- T —— N N I O B T D BT D B D S D . .-,
......... | I ~ '
i I I
Kuliner l KUALANAMU . |
Amenitas Amenitas Akomodasi | @ @ 2,1 Triliun/Thn |
: Bandara e :
7 - \\
| | =y ) |
3 : : | g o
=1 Akomodasi  Destinasi Destinasi Destinasi Destinasi Akomodasi ’ = 3
= Akomodasi estinasi estinas L B. GUNDALING —
. Sewa Mobil (=%
Kualanamu | I
Transportasi | l
Potensi lainnya: Tahun 2025 diproyeksikan wisatawan |
1. Pengembangan destinasi wisata atraktif Danau Toba 2,56 juta (wisman&wisnus). I I
(balon udara, lake cruise) Dengan demikian Potensi Perputaran I I
2. Peningkatan kegiatan MICE dan event olahraga air Ekonomi Sektor Wisata menjadi
IDR 6,8 Triliun I I
Transportasi | I
2P| Sewal an| Sewa .g.u, Sewa | -3 = Sewa| £ I |
E5 | Mobil | g-= |  Mobil | &S| ~  Mobil | S| _Perahu| & | -  Mobil| 8 |
M3z 3 88 (< ESIS E|< c< & I
e |@s (= g 55 IDR 700K & @IDR 15K | & IDR 700K | =5
=4 ] (= s = | (@DR 350K) | o £ J(@ior 350k)| 3 | [
o= ;
£2 Day3 - — ‘Dayl ‘Day2 Day3
23 o /
e Transport | £ |ka s TOTAL 3 Days: @  Konsumsi: IDR235K  Wisata: IDR355K  Qleh2:  IDR3osk  Total
Se ©S Online 2 Bandara = @IDR 865K 2 Hotel: [DR500K  Konsumsi: IDR235K  Wisata: 1DR25K pengeluaran
18E >| © > | £ Potensi Integrated ] (@IDR250K)  Hotel: ~ IDR500K  Konsumsi: IDR175k  Wisatawan
3 = | 1PR 30K 5 (@or 100" | S Transport system - Transport: IDRIS0K (@IDR250K)  Transport: IDR150K  IDR 2,6Jt
Z|(@or25K) | 3 2 (Freepass) @ Transport: IDR365K 50




Infrastruktur dan Rantai Nilai Pariwisata Daerah
( Borobudur-Prambanan dan sekitarnya

i

BAPPENAS

rencarsan Pembingunan Nazion:

-

G. MERAPI

Amenitas

Gn. Merpi

Tahun 2019

wisman Yogyakarta
252.682

Potensi Perputaran
Ekonomi Sektor Wisata S
IDR 221 Miliar MBANAN

 PRAMBANAN
e, ‘

-8

Iu—u—l__—a————n_u-n_n——a—_n—q

Transportasi

B £ 5 Becak/[ 5
§ |« Jechl gl _Mobil § - Delmant . bandara Potensi lainnya:
= |~ br500K | = [ IDRS20K | '© DR 200K| 5 | S@IDR 30K 1. Pengembangan Hotel
O | (@IDR 125K) 2 (@IDR 130K)| (@IDR S0K)2 di sekitar Merapi dan Prambanan
Day 1 2. Peningkatan pusat oleh-oleh yang interaktif BATIK VILLAGE
Sewa Day 2 Y (keg. membatik dengan output akhir menjual ke turis)
Mobil| | Day3 Day 4 ‘ : Day 3
o ey Hey2 Oleh2:  IDRS50K Doy 4 Rata-rata
c z eh2: ata-ra
& [Sewa £ [Sewa L ek g |Becak/ To'lrgkz?;‘gs- Konsumsi: [DR175K ~ Wisata: IDR350K  Wisata: [DR90K ~ Wisata: IDR 28K pengeluaran
S| S Mobil | & [Mabil | § |[Mobily] 5 |Bandara | & |Delman < B ot@ LS S Hotel:  IDRS00K  Konsumsi: IDR235K  Konsumsi: IDR275k  Konsumsi: IDR175K harian
"f: IDRS20K ~ 2 = d : @IDR 30K~ l_g‘, IDR 200K > Traen"sspo'r‘telsyge:n (@IDR250K) Hotel: IDRS00K  Hotel: DRS00k Transport: IDR255K  wisatawan
© |[(@IDR 130K) 3 E 2 < |(@IDR 50K) (Freepass) Transport: DR 250K (@IDR250K) (@IDR250K) non-transport
= P Transport: IDR255K  Transport: IDR255K IDR 874,5K

21




Infrastruktur dan Rantai Nilai Pariwisata Daerah NTB
Mandalika dan sekitarnya

BAPPENAS

4ementerian Perencensen Pembengunsn Nasanal/
Dadan Perenczrsen Pemingunas Nasional

Transportasi (Paket 4 Orang) | e
A .
- ‘ 7 Bandara > Desa Sade > Bukit Merese > Pantai Kuta Lombok > Hotel - ?‘& 4 -
T « s bil fullday Rp 850.000,- 5 - -
\ ewa mobil fullday Rp s b 1j47 m (77.5 km)

1

Gili Trawangan

~ Hotel > Pantai Senggigi > Pelabuhan Bangsal > Kepulauan Gili > Hotel/Resort ey GI“ Alr Wisata Sembakl' .-
I ‘ Sewa mobil half Iday Rp 500.000,- + Speedboat Rp 80.000/orang laaasasl ) m 6
" Pe'ab“ha" Gunung Rinjani
on W  Hotel/Resort > Pelabuhan Bangsal > Desa Sembalun > Camp/Homestay ‘ Gili Meno 30
I Sewa mobil halfday Rp 500.000,- + Speedboat Rp 80.000/orang
33 m (21.4 km)
< ~ Camp/Homestay > Pusat Oleh-Oleh > Bandara ey 2 J ‘ .~ Pelabuhan
I ‘ Sewa mobil fullday Rp 850.000,- ‘ ‘ )‘ ‘ &
Pantai Senggigi 'j - Pelabuhan
Total Pengeluaran Transport IDR 3.980.000,- oo mm(z,g km). : e km) i @

Total Biaya Pengeluaran (Paket 4 orang) S S Pusat 7 m
Oleh- Oleh

Hari ke-1 Hari ke-2
Wisata : IDR 380K Wisata : IDR 680K
Konsumsi : IDR 1200K Konsumsi : IDR 1200K
Hotel - IDR 1360K Hotel : IDR 1360K

(@IDR 340K) (@IDR 340K)
Transport : IDR 850 K Transport : IDR 1460 K

Hari ke-3 Hari ke-4
Wisata : IDR 40K Oleh-Oleh : IDR 1000K
Konsumsi : IDR 1200K Konsumsi : IDR 1200K
Hotel : IDR 1000K Transport : IDR 850 K

(@IDR 250K)

Transport :IDR 820 K

Total Pengeluaran Wisatawan IDR 3,650,000/orang




LNCONESA Infrastruktur dan Rantai Nilai Pariwisata Daerah NTT
...Keterkaitan Transportasi-Akomodasi-Destinasi-Amenitas-Pasar...

lasarial/

Total Biaya Transportasi

‘r“

- o % Bandara > Pelabuhan Labuan Bajo > Komodo Resort
1 -
T ‘ Tarif sewa mobil Rp 100.000,- + sewa kapal Rp 300.000,-/orang Gili Lawalaut

V III;.
Komodo Resort > Pulau Padar > Loh Liang Komodo National Park > HARI KE'3 N m

o~ Pink Beach > Gili Lawalaut (Nepi untuk bermalam) 5 .-.i—.. 226 m (33.8 km)

I ‘ AEEEE
Sewa kapal fullday Rp 1.000.000,-/orang L

41 9 k
e Taka Makassar Komodo Resort

Gili Lawalaut > Taka Makasar > Pelabuhan Labuan Bajo > Bandara o,
o\l 1j 27 m (18.8 km)

o,

-
Sewa kapal fullday Rp 1.000.000,-/orang + sewa mobil Rp 100.000,- \
1

H3

.
L aumunn
S

Total Pengeluaran Transport IDR 3.500.000,- 2j 37 m (34 km)

Total Biaya Pengeluaran ( 12 orang)

LLLL
L L LLEY

25 m (4.8 kk

135 m (20.6 km)

Hari ke-1 Hari ke-2 e Pink Beach
Konsumsi : IDR 6.000K Wisata  :IDR 240K 58 m (12,7 km) _om
Hotel - IDR 22.800K Paket Trip : IDR 20.000K Pulau Padar

(@IDR 1.900K) (Transport, Konsumsi,

Transport : IDR 4.800K Penginapan)

Hari ke-3
Wisata :IDR 75K
Paket Trip : IDR 20.000K

(Transport, Konsumsi, Penginapan)
Transport Bandara : IDR 1.000K

Total Pengeluaran Wisatawan
IDR 6.245K/orang
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n Perencenazn Pembengunan Nasaral/
enczraan Perdinguan Nasional

Infrastruktur dan Rantai Nilai Pariwisata Daerah Papu Barat Daya
Raja Ampat dan sekitarnya

Total Biaya Transportasi

P Bandara > Pelabuhan > Resort

-

H1

‘ + Tarif sewa mobil Rp 100.000,- +Tiket kapal Rp 100.000,-/orang

Pelabuhan Wasai> Kali Biru> Teluk Kabui> Arborek> Piaynemo>
Pasir Timbul> Yenbuba (Nepi untuk bermalam)

Yenbuba> Danau Sawandarek> Pelabuhan Wasai> Pelabuhan
Sorong> Bandara

N LLLL}
I
Sewa kapal fullday Rp 500.000,-/orang

H3

Pesawat dari Bandara Sorong ke Jakarta Rp 2.900.000,-/orang

Total Pengeluaran Transport IDR 5.500.000,-

Total Biaya Pengeluaran p

Hari ke-1 Hari ke-2

Paket Trip : IDR 4.850K
(Transport, Konsumsi,

Penginapan)

: IDR 300K
: IDR 500k
: IDR 3.800K

Konsumsi
Hotel
Transport

Hari ke-3 Total Pengeluaran
Wisatawan

Paket Tri : IDR 4850K
aket Trip IDR 11.540K/orang

(Transport, Konsumsi, Penginapan)
Transport Bandara : IDR 2.100K

o le
nn

5.725 Pengunjung/Tahun

Pendapatan Objek Wisata
Rp 66,06 Milyar/ tahun

A ‘ Tiket pesawat dari Jakarta ke Bandara Sorong Rp 2.900.000,-/orang

w5

X
Sewa kapal fullday Rp 500.000,-/orang + sewa mobil Rp 100.000,- + Tikgt \
1

Warkori
Lam Lam

Wairemah

Waigeo Poeper

Raja Ampat Islands
Wagailom

- fR"al%
-, = P ~Kali Biru Wakre

7

/ -,

< Oerbinasopon

7 Pelabuhan
Qf\': p@r‘éll\qgsal

Kabui \
A\

__Fralk

A \\
8.~ *Pasir Timbul ®_
-~

&A, Pasir Timbu NN

Arborek

Piaynemo gt f'?t;\;_» Yenbuba \\ >

Danau \
Sawandarek \

Keterangan: N Binigit
hari ke-1
hari ke-2
hari ke-3

1°Google Melih




Pengembangan Rantai Nilai Produksi
Keterkaitan Produksi-Pengolahan-Distribusi-Logsitik-Pemasaran

.....

BAPPENAS
: ]
.
Pel: Talang Daku
. o,
&
Y @
DS o S .
o\ ;
2021t~
@g 145]t' »--1 .
; - TP VR N
- 3811t MUSI BANYUASIN  sanynsn <
m Jlg'g.M l“‘.‘
Bl 825 Jt - 9411t 4
4 e ~~MUSI RAWAS @g 2,4M - 5
- UTARA 2,5M W . [ 5

_"‘\
=™ X =y
® 55k PALEMBAN

Wl 1,7t
803 K
LUBUK LINGGAU

165K —ms
e 7,90t
176 It

P

o
oy 12408

7=~ I3 65t

oL
o 95 Jt

§ O 19 )f s S
_/ EMPAT LAWANG @3 549t " “MUARA ENIM
;0
520 3041t ;
3 Clm 4701t -
o icn 632‘“’. 2 7 m 264 Jt-~
Pel. Pulau Baai p OGAN ‘;OGAN KOMERING' ; W
=== RUaS EkSiSting r/ HKOMER'NG‘ULU UL‘U TIMUR _,.
== == Ruas Rencana 4 - 79t }
? Arah Mobilisasi CPO C >l % gl Jt s p
Fe 2291t o
- - T
‘;f V?Iue of Timt? (Rp) _E OGUALH EQ&E'RLNG' =3 233 E
[ Biaya Operasional Kendaraan (Rp) ~.‘.‘. 3 M= ‘42QK
- t. . I

=

Tarif Tol (Rp) ]
'\

Pel.

Panjang

Berdasarkan analisis, rencana pembangunan Jalan Tol
Trans Sumatera berpotensi memberikan manfaat
ekonomi terhadap komoditas kelapa sawit dalam bentuk
penghematan mobilisasi CPO sebesar Rp 5,5 M/tahun

selisih

Perhitungan dilakukan dengan mengkonversi
menuju

waktu dan jarak tempuh rute mobilisasi
pelabuhan terdekat dengan menggunakan jalan tol dan
tanpa menggunakan jalan tol untuk menentukan nilai:

- Value of time (VoT)
- Biaya operasional kendaraan (BOK)

- Tarif tol

Manfaat ekonomi PSN didapatkan dengan rumus berikut:
Ekonomi = VoT + BOK - Tarif Tol

Asumsi yang digunakan:

- UMR: Rp 3,3 Jt/bulan

- Jam Kerja: 173,3 jam/bulan

- Kapasitas Truk: 24 Ton

- BOK: Rp 10.160/km

- Tarif Tol Rencana: Rp 1.371/km




Pengembangan Rantai Nilai Produksi
Keterkaitan Produksi-Pengolahan-Distribusi-Logsitik-Pemasaran

ot O
Péli\TaIang Daku

. Berdasarkan analisis, rencana pembangunan Jalan Tol

Trans Sumatera berpotensi memberikan manfaat

ekonomi terhadap komoditas beras siap konsumsi
sebesar Rp 6,4 M/tahun

Perhitungan dilakukan dengan mengkonversi selisih

() o {,..../' waktu dan jarak tempuh rute mobilisasi menuju

[ 2181t WL BANVUASIN N pelabuhan terdekat dengan menggunakan jalan tol dan

O T s R N tanpa menggunakan jalan tol untuk menentukan nilai:
UTAR - Value of time (VoT)
: - Biaya operasional kendaraan (BOK)

_ - Tarif tol

N (] _." X
.:~ & -_o-.30 Jt 927 Jt
1‘222'1“ MUSI RAWAS '
Manfaat ekonomi PSN didapatkan dengan rumus berikut:
Ekonomi = VoT + BOK - Tarif Tol

D
4

OGAN
KOMERING ILIR

-

~

Asumsi yang digunakan:
. - UMR: Rp 3,3 Jt/bulan
*  -Jam Kerja: 173,3 jam/bulan

2
104t
.@g 5800 Trem
W6l 1660t

Som

--JOSJt oy e
([, 6059t " *MUARA ENIM

204 Jt )
g 184 Jt

ommn——..

o~ ia
0

.

’

’

LAHAT S 2
r Lha 285)t @ﬁ o ] )
Lol ;g* 4 W 382t o gR?N':"' i ks - Kapasitas Truk: 10 Ton
el. Pulau Baai S 3 !
= A OGAN S 7 i i
mm Ruas Eksisting ﬁKOQAERINQULU ULUTIMUR _, o ] BOK: Rp 10.160/km
== == Ruas Rencana . e 3 4 -~ 30t 1} eredin | - Tarif Tol Rencana: Rp 1.371/km
o : 13 2% - @; 15th Vs
9 Arah Mobilisasi Beras Yons W"l'l?_}t 5,-., 86 jt
: Bl y 9, 76 It
b 4 V.alue of Timg (Rp) } oglﬁplqj E(E)M'E'A‘LNG ""84 shit
[I5y Biaya Operasional Kendaraan (Rp) ~._.‘. o 175{“
o -
—

) ’ Pel. Panjang

BN Tarif Tol (Rp)
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%@ Pemetaan Pola Perdagangan Antar Wilayah
BAPPENAS l | Berdasarkan Inter-Regional Input-Output 2016

“ementerian Perencanasn Pembengunan Nasanal,
Badan Perencarsan Pembangunan Nazional




gy By o Pola Perdagangan Antarwilayah:
B v 9O Kesenjangan dan Pemusatan
KETERKAITAN

PERDAGANGAN
ANTAR PULAU

(INPUT)
TAHUN 2016

Perdagangan IntraWilayah

Perdagangan Antarwilayah Ke Sumatera Permintaan Antara
Z 2 PULAU NUSA

Perdagangan antarwilayah ke Jawa+Bali SUMATERA | JAWA BALI TENGGARA KALIMANTAN | SULAWESI | MALUKU | PAPUA
Perdagangan Antarwilayah ke Kalimantan SUMATERA 7811 3.9 1.20 193 1.20 553 184
Perdagangan antarwilayah ke Sulawesi © [JAWABALI 11.51 76.52 27.83 14.57 16.91 25.83 19.31
R e e £ |NUSA TENGGARA 0.10 0.23 63.53 0.28 0.28 022 019
Perdaganeap antarwilayah-Nusa Tenggara < [KALKIMANTAN 0.47 1.78 3.00 72.73 4.99 2.37 3.50
Perdagangan antarwilayah ke Maluku g_ SULAWESI 0.49 0.99 2.44 2.06 72.08 5.22 3.03
£ |mALUKU 0.07 0.15 0.25 0.17 0.27 53.14 0.41
SRS B Wiay e KA PAPUA 0.40 0.38 0.06 0.06 0.13 053] 66.40

N o 28




iz~ wmmm=m ~ Pola Spasial Aliran Output (Permintaan
b _ ﬁﬁﬁ%// Antara) Antarpulau (persen) IRIO 2016

Purencarsan Pembingunan Nazional

Keterangan:
Proporsi output wilayah sebagai permintaan antara wilayah lain terhadap total permintaan antara Sumber: Diolah Direktorat TRPB Bappenas
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o _wew 2005~ Ekspor-Impor Pulau Sumatera (persen) IRIO 2016

Badan Perencansen Pembingunan Nazional

Keterangan:
meeep-: Aliran Output (permintaan antara)

dari Sumatera
<€ . Aliran Input antara ke Sumatera

Ekspor (X) : Proporsi nilai ekspor terhadap total output

Impor (M) : Proporsi nilai nilai Impor terhadap total input antara 0,40 Sumber: Diolah Direktorat TRPB Bappenas
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Keterangan:

=y . Aliran Output (permintaan antara)
dari Jawa Bali

== Aliran Input antara ke Jawa Bali

Ekspor (X) : Proporsi nilai ekspor terhadap total output
Impor (M) : Proporsi nilai nilai Impor terhadap total input antara Sumber: Diolah Direktorat TRPB Bappenas




Pola Spasial Aliran Output-Input Antara & Ekspor-‘
Impor Pulau Kalimantan (persen) IRIO 2016

1,93

Keterangan:

= - Aliran Output (permintaan antara) ; e A
dari Kalimantan

= Aliran Input antara ke Kalimantan
Ekspor (X) : Proporsi nilai ekspor terhadap total output

Impor (M) : Proporsi nilai nilai Impor terhadap total input antara Sumber: Diolah Direktorat TRPB Bappenas




Pola Spasial Aliran Output-Input Antara & Ekspor- ‘
Impor Pulau Nusa Tenggara (persen) IRIO 2016

Keterangan:

=y Aliran Output (permintaan antara)
dari Nusa Tenggara

= Aliran Input antara ke Nusa Tenggara
Ekspor (X) : Proporsi nilai ekspor terhadap total output

Impor (M) : Proporsi nilai nilai Impor terhadap total input antara i mi r Diolah Direktorat TRPB B "
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== :Aliran Output (permintaan antara)
dari Sulawesi

Keterangan:

<= Aliran Input antara ke Sulawesi
Ekspor (X) : Proporsi nilai ekspor terhadap total output

Sumber: Diolah Direktorat TRPB Bappenas




Pola Spasial Aliran Output Antara & Ekspor dari
Pulau Maluku (persen) IRIO 2016

Keterangan:

: Aliran Output (permintaan antara)
dari Maluku

<= : Aliran Input antara ke Maluku
Ekspor (X) : Proporsi nilai ekspor terhadap total output



Pola Spasial Aliran Output Antara & Ekspor dari Pulau
Papua (persen) IRIO 2016

—_——

6,39

roall VR

Keterangan:

===fp : Aliran Output (permintaan antara)
dari Papua

<= Aliran Input antara ke Papua
Ekspor (X) : Proporsi nilai ekspor terhadap total output

Impor (M) : Proporsi nilai nilai Impor terhadap total input Sumber: Diolah Direktorat TRPB Bappenas
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